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MOTTO 

 

 اِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا 

(sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan)1 

(Al-Insyiroh: 06) 

 

 

 

“Jangan takut mencoba, karena kesempatan belum tentu datang dua kali” 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Kudus, CV. Mubarokatan Thoyyibah), hal : 15. 
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   ABSTRAK 

Nur Hidayah Turohmah. Pengaruh Kinerja Pengurus Terhadap 
Kedisiplinan Santri Dalam Mentaati Peraturan Di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skripsi : Prodi Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
2024. 

Kinerja dapat diartikan sebagai jumlah dan kualitas kerja yang dicapai oleh 
sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas yang diberikan sesuai dengan 
kewajiban yang diberikan. Pengurus pesantren merupakan sosok yang mampu 
membentuk dan menjadi teladan bagi para santri, senantiasa menampilkan citra 
unggul sebagai pribadi yang imajinatif, mandiri, amanah, dan tinggi disiplin. Ada 
hubungan yang sangat mendasar antara disiplin siswa dan kinerja manajerial. 
Seorang manajer yang efektif harus mampu memenuhi tanggung jawab dan 
tugasnya serta memberikan contoh yang positif kepada siswanya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif, yang bertujuan untuk 
mengetahuikinerja pengurus dan tingkat kedisiplinan santri dalam mentaati 
peraturan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, 
serta menganalisa korelasi dan seberapa besar pengaruh kinerja pengurus terhadap 
kedisiplinan santri. Penelitian ini berdasarkan teori MSDM Dessler dan teori 
kedisiplinan dari Marcal. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 
Krapyak Yogyakarta sebanyak 172 santri. Pengambilan sampel yang digunakan 
melalui Teknik propability sampling dengan metode random sampling sehingga 
didapatkan sampel 120 santri. kemudian kuesioner dan dokumentasi penulis 
gunakan sebagai  instrumen dalam pengumpulan data. Selanjutnya data yang telah 
terkumpul diolah dan dianalisa menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial berupa analisis korelasi bivariate dan analisis regresi linear sederhana 
menggunakan bantuan SPSS versi 26. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta memiliki kinerja  pengurus yang baik, 
dikarenakan memiliki nilai rata-rata sebesar 81.7% dan sikap kedisiplinan santri 
berada pada kategori sedang, dikarenakan memiliki nilai rata-rata 65.8%. Uji 
korelasi bivariate didadapatkan korelasi sebesar 0.630 dan nilai signifikansi 0.000 
< α = 0.05 antara kinerja pengurus dengan kedisiplinan santri. Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja pengurus memiliki hubungan yang positif terhadap kedisiplinan 
santri pada kategori yang kuat. Sedangkan menurut uji korelasi persial pengaruh 
kinerja pengurus (X) terhadap kedisiplinan santri (Y) memperoleh nilai koefisien 
korelasi persial sebesar Thitung > Ttabel = 8.819 > 1.9801. dengan demikian Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya kinerja pengurus memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kedisiplinan santri dalam mentaati peraturan di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

 
Kata kunci : kinerja pengurus dan kedisiplinan santri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia Pondok pesantren merupakan sebagai subsistem 

pendidikan yang dijadikan bagian dalam integral dari suatu lembaga 

keagamaan yang secara unik memiliki potensi yang berbeda dengan 

lembaga pendidikan lainnya. Keberadaan pondok pesantren menegaskan 

bahwa dari segi manajemen dan pengelolaannya adanya keterikatan  

langsung dengan pendekatan keagamaan. Ini berkaitan dengan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada beberapa pasalnya 

menekankan terkait penyelenggaraan kemagamaan seperti pasal 30 ayat (1) 

bahwa: 

“Pendidikan keagamaan berguna bagi peserta didik untuk 
mempersiapkan anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya/menjadi ahli ilmu 
agama”.2 

 

Dalam hal ini, pondok pesantren juga merupakan suatu lembaga 

keagamaan Islam berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan 

diniyah atau secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya, yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan santri 

atau peserta didik untuk menjadi ahli agama (mutafaqqih fīd dīn) dan atau 

menjadi muslim yang memiliki keterampilan atau keahlian untuk 

 
2 Syaefur Rohman, “Manajemen Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Dalam Membentuk Karakter 
Santri Di Purwokerto”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri  Purwokerto, 2020) 
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membangun kehidupan yang islami di masyarakat. Berdasarkan pernyataan 

di atas bahwasannya peran pondok pesantren terhadap kehidupan 

masyarakat sangatlah besar. Oleh karena itu, kita tidak bisa memandang 

sebelah mata terhadap keberadaan pesantren ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat.3 

Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2019 tentang Pesantren (lembaran 

Negara Republik Indonesia tahun 2019 nomor 191) dan tambahan nomor 

6406 bahwa lahirnya pesantren dimaksudkan sebagai peraturan mengenai 

penyelenggaraan fungsi pemberdayaan Masyarakat,  fungsi Pendidikan, dan 

fungsi dakwah. Melalui undang-undang pesantren, penyelenggaraan 

Pendidikan diakui sebagai bagian penyelenggaraan Pendidikan nasional. 

Undang-undang tentang pesantren memberikan landasan hukum bagi 

rekognisi terhadap peran pesantren dalam membentuk, mendirikan, 

membangun, dan menjaga negara kesatuan republik Indonesia, tradisi, nilai 

dan norma, varian dan aktivitas, profesionalisme pendidikan dan tenaga 

kependidikan, serta proses dan metodologi penjaminan mutu.4 

Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

tertua di Indonesia dan memiliki peranan penting bagi negara dan 

perkembangan dakwah Islam. Fungsi pesantren, selain sebagai lembaga 

pendidikan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama 

 
3 Irfan Paturohmah, “Peran Pendidikan Pondok Pesantren Dalam Perbaikan Kondisi 
Keberagamaan Di Lingkungannya (Studi Deskriptif Pada Pondok pesantren dar al-taubah 
bandung)”, Jurnal Tarbawi Vol 1 No 1 maret  2012. Hal 65 
4 Jimly Asshiddiqie, perihal undang-undang di Indonesia, (Jakarta: secretariat jenderal mahkamah 
konstitusi republic Indonesia, 2006), 241. 
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Islam. Sebagai lembaga sosial, pesantren telah menampung berbagai santri 

berasal dari segala penjuru. Semua santri disatukan dalam satu asrama tanpa 

membeda-bedakan latar belakang atau asal daerah masing-masing. 

Kemudian pesantren juga sebagai penyiaran agama Islam dilihat dari fungsi 

pesantren sebagai tempat menuntut ilmu agama Islam dan tempat 

terselenggaranya kegiatan pengajian bagi santri maupun manyarakat 

umum.5  

UU No. 18 Tahun 2019 tentang pesantren yang dimaksudkan 

pondok pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang 

selanjutnya disebut pesantren merupakan lembaga yang berbasis 

masyarakat yang didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi 

masyarakat Islam, dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Swt. Menanamkan akhlak mulia serta memegang 

teguh ajaran Islam rahmatan lil’alamin yang mencerminkan sikap rendah 

hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia 

lainnya melalui Pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.6  

Dhofier (2011) menyebutkan unsur-unsur pesantren yang terdiri dari 

kiai, santri, pondok (asrama), masjid, dan kitab kuning. Konsep pesantren 

yang memiliki lima unsur merupakan temuan awal yang menjadi pedoman 

 
5 Dewi Fitria Zamzami, “Pengaruh Kinerja Pengurus Pondok Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok 
Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”, (Skripsi, Institut Agama Is;am Negeri 
Ponorogo, 2019), 1-2. 
6 Misyaroh Akhmadi, “Analisis Tujuan Pendidikan Agama Islam di Pesantren Berdasarkan 
Undang-undang No. 18 Tahun 2019”, Jurnal Literasi, Vol XV, No. 1 (2023): 43-44. 
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dalam mengkontruksi pemahaman tentang pesantren. Demikian dibuktikan 

oleh penelitian dan kajian yang dilakukan oleh Mastuhu (1994), Zarkasyi 

(2007), dan Soebahar (2013) yang merujuk pada unsur-unsur tersebut untuk 

memahami pola pengelolaan pesantren7. Masing-masing dari komponen 

tersebut memiliki tugasnya masing-masing. 

Dalam hal tersebut, sebuah lembaga pendidikan dalam usaha 

mencapai tujuan memerlukan sebuah manajemen yang baik. Sebagaimana 

Pondok Pesantren merupakan lembaga Pendidikan islam yang mencetak 

orang berilmu agama dan membimbing santri menjadi manusia dengan 

kepribadian akhlak islam, dibutuhkan manajemen yang dapat membantu 

mewujudkan tujuan umum ataupun tujuan khusus yang telah ditentukan 

oleh lembaga dengan lebih efisien dan efektif.8 

Manusia merupakan komponen penting dalam organisasi yang akan 

bergerak dan melakukan aktifitas untuk mencapai tujuan. Keberhasilan 

suatu organisasi ditentukan dari kualitas orang-orang yang berada di 

dalamnya. Sumber daya manusia (SDM) akan bekerja secara optimal jika 

organisasi dapat mendukung kemajuan karir mereka dengan melihat apa 

sebenarnya kompetensi mereka. Biasanya, pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) berbasis kompetensi akan mempertinggi produktivitas 

karyawan sehingga kualitas kerja pun lebih tinggi pula dan berujung pada 

puasnya pelanggan dan organisasi akan diuntungkan. Sumber daya manusia 

 
7 Djamaluddin Perawironegara, “Manajemen Asrama di Pesantren”, jurnal Studi Manajemen 
Pendidikan”, 03 no 2, November (2019): 129. 
8 Dian Ariyanto, “Manajemen Kesantrian pada Pondok Pesantren Salafiyah”, jurnal Studi Islam 
dan Kemuhammadiayahan 2, no. 2 (2022): 30 
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(SDM) juga dapat didefinisikan sebagai seluruh manusia yang terlibat pada 

suatu organisasi dalam mengupayakan terwujudnya tujuan dari organisasi 

tersebut.9 

Dibutuhkannya manajemen sumber daya manusia (SDM) di pondok 

pesantren bertujuan agar terkoordinasinya semua rencana yang telah dibuat 

terutama terkait berjalannya peraturan-peraturan yang ada di pondok 

pesantren. Karena adanya sumber daya manusia (SDM) juga berpengaruh 

pada kedisiplinan santri dalam mengikuti seluruh aturan yang telah dibuat 

oleh pondok pesantren.   

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia dalam 

pendidikan Islam menjadi sesuatu yang mutlak dalam era globalisasi 

sekarang ini karena tuntunan-tuntunan persaingan yang terus berputar tanpa 

henti dengan segala resiko perubahan-perubahan yang sanga cepat, yang 

menuntut penyesuaian-penyesuaian dan inovasi untuk memenuhi 

kebutuhan pasar lokal maupun global yang ada. Peningkatan sumber daya 

manusia tersebut juga membutuhkan tingkat kedisiplinan yang baik agar 

mampu menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi.10 

Dengan begitu, manajemen SDM (pengurus) dalam konteks disiplin 

adalah untuk membina kedisiplinan santri. Kyai atau pengasuh sebagai 

seorang manajer dalam Pendidikan di pondok pesantren dituntut pula untuk 

 
9 Sayuti Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia: pendekatan non sekuler”, (Surakarta: 
Muhammadiyah University Press, 2000), hal: 3. 
10 Dwi Ayu Lestari, Nurul Hidayati Murtafi’ah dan Nur Widiastuti, “Implementasi Manajemen 
Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadiin Lampung Selatan”, Journal on Education, Vol 06 No.01 (2023), Hal: 1213. 
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memiliki keterampilan dalam membina kedisiplinan santri atau peserta 

didik tersebut. Karena pada hakikatnya disiplin adalah sebagai kunci sukses, 

sebab disiplin orang menjadi berkeyakinan bahwa disiplin membawa 

manfaat yang dibuktikan dengan tindakan disiplinnya sendiri. Dalam hal 

ini, pengasuh mengelola pondok terlebih dalam membina kedisiplinan 

santri tidak mungkin dilakukan secara sendirian maka dari itu 

dibutuhkannya seorang pengurus yang bertugas sebagai pendamping 

pengasuh atau kiai di lingkungan pondok pesantren yang kita ketahui 

perannya sangat dibutuhkan dalam hal mendampingi dan mengontrol untuk 

segala bentuk aktivitas santri setiap harinya terutama terkait kedisiplinan 

santri. Pengurus juga menjadi salah satu sumber daya manusia atau anggota 

dalam sebuah kepengurusan organisasi yang berperan penting dalam 

terlaksananya semua kegiatan dan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

pondok pesantren.  

Kyai atau pimpinan sebagai sumber daya manusia utama di pondok 

pesantren yang menjadi faktor sentral dalam mengembangkan kualitas 

pesantren dari segi seluruh bentuk program kerja serta tujuannya. Adapun 

peraturan serta pendidikan yang telah dibuat sudah pasti sesuia dengan visi 

untuk kepentingan santri dan kemajuan pesantren. Dengan begitu, 

pelaksanaan misinya akan dikelola dan diurus oleh pengurus pesantren. 

Jadi, santri merupakan sebagai factor strategis dalam membuat kegiatan 

institusi/organisasi pesantren. Selanjutnya, manajemen sumber daya 
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manusia berarti mengatur, mengurus SDM berdasarkan visi dan misi 

pesantren agar tujuan Lembaga dapat dicapai secara optimal.11 

Beberapa peneliti sudah melakukan penelitian mengenai manajemen 

pengurus pesantren. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Rodliyah 

(2014) yang berjudul “Manajemen Pondok Pesantren Berbasis Pendidikan 

Karakter”. Di dalam penelitian beliau mengungkapkan bahwasannya 

kebanyakan pondok pesantren menerapkan pola manajemen yang 

berorientasi pada penanaman jiwa ketulusan, keikhlasan, dan kesukarelaan 

yang biasa dikenal dengan istilah khusus “lillāhi ta’ālā”. Konsep lillāhi 

ta’ālā tersebut menjiwai hampir semua aktivitas pada pondok pesantren. 

Hanya saja konsep tersebut pada masa lalu banyak memiliki kelemahan, 

utamanya disebabkan karena tidak diimbangi dengan kemampuan dan 

profesionalisme yang memadai, sehingga pelaksanaan manajemen pondok 

pesantren belum bisa berjalan secara efektif12. Akan tetapi, dengan 

perkembangan era globalisasi saat ini konsep-konsep manajemen modern 

sudah mulai diterapkan di pondok pesantren hal itu sangat dibutuhkan di 

dalam sebuah organisasi khususnya kepengurusan yang ada di pondok 

pesantren. Diterapkannya konsep manajemen modern di pondok pesantren 

tidak meninggalkan idalisme lillāhi ta’ālā yang menjadi ciri khas 

 
11 Hairul Huda, “Optimalisasi Manajemen Sumberdaya Pendidik (Ustad) Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Suren Ledokombo Jember”, vol 11, No 1 (2018), hal:3 
12 Hj. St. Rodliyah, “Manajemen Pondok Pesantren Berbasis Pendidikan Karakter (Studi Kasus Di 
Pondok Pesantren Annuriyah Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember)”, jurnal 
cendikia 12 no 2, Desember (2014): 302. 
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manajemen pondok pesantren lama hal itu dapat menjadi kombinasi antara 

keduanya dengan menghasilkan kombinasi ideal dan utuh. 

Dengan demikian, manajeman dalam sebuah lembaga khususnya 

pondok pesantren merupakan salah satu kunci sukses, karena sangat 

menentukan kelancaran kinerja lembaga yang bersangkutan. Hal ini 

baiknya manajemen dapat menunjang untuk mengasilkan lembaga dengan 

kualitas tinggi. Sebaliknya, buruknya implementasi manajemen dapat pula 

berdampaknya pada rendahnya kualitas lembaga tersebut.13   

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yakin (2014) 

dengan judul Studi Kasus Pola Manajemen Pondok Pesantren Al-Raisiyah 

di Kota Mataram. Peneliti mengungkapkan bahwasannya perkembangan 

pondok pesantren tentunya tidak luput dari penerapan fungsi-fungsi 

manajemen. Karena pada dasarnya manajemen merupakan seperangkat 

aktivitas yang dirancang untuk mencapai sebuah tujuan oraganisasi melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia dengan efektif dan efisien.14 Untuk 

itu manajemen pengurus sangat dibutuhkan di pondok pesantren agar 

terwujudnya tujuan-tujuan yang disiapkan dengan baik dan tersetruktur. 

Dalam hal ini dijelaskan juga oleh penelitiannya Winulyo dkk 

(2023) dengan judul Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Implementasi Program Sekolah Penggerak di SDN Sukabumi 2 Kota 

Probolinggo, peneliti menggungkapkan bahwasannya menurut 

 
13 Deviana Ika Maharani, “Manajemen Pembelajaran Pondok Pesantren”, jurnal Manajemen dan 
Supervisi Pendidikan 1 no 1, November (2016): 17. 
14 Nurul Yakin, “Studi Kasus Pola Manajemen Pondok Pesantren Al-Raisiyah Di Kota Mataram”, 
Ulumuna Jurnal Studi Keislaman 18 no 1, Juni (2014): 200. 
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Marwansyah manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan 

sumber daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi-

fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, 

pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan 

karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan 

Kesehatan kerja, serta hubungan industrial. Oleh karena itu, terdapat 

beberapa asumsi yang melatar belakangi mengapa sumber daya manusia 

menjadi salah satu factor berperan penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan suatu sistem pendidikan , yakni, manusia yang merupakan 

asset terpenting dalam organisasi lembaga pendidikan; mutu personil yang 

menentukan keberhasilan tujuan suatu lembaga pendidikan; unsur manusia 

yang merupakan variabel terkontrol paling besar dalam lembaga 

pendidikan; sebagian besar persoalan lembaga pendidikan berkaitan dengan 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan; perhatian utama dari sistem 

madrasah adalah mengidentifikasi dan memanage perilaku serta proses agar 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.15     

Adapun disiplin secara umum merupakan proses melatih pikiran dan 

karakter seorang anak secara terencana dan bertahap, sehingga menjadi 

seorang yang mampu mengontrol dirinya dan berguna bagi Masyarakat 

sekitarnya16. Terlebih bagi seorang santri sudah sangat diharuskan untuk 

 
15 Jalaluddin Mahalli Winulyo, Abd. Aziz dan Popy Rahman, “Manajemen Sumber Daya Manusia 
Dalam Implementasi Program Sekolah Penggerak Di SDN Sukabumi 2 Kota Probolinggo” jurnal 
Pendidikan Islam dan Kajian Islam, Vol 01, No 01 (Juni 2023), Hal:30-32. 
16 Ummi Sa’adah, “Hukuman dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Kedisiplinan Santri di 
Pondok Pesantren”, jurnal Pedagogik 04 no 01, Januari (2017): 17-18. 
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memiliki rasa kedisiplinan dalam diri hal itu agar terciptanya santri yang 

tertib terhadap peraturan-peraturan yang ada di pondok pesantren dan 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Anwar dkk (2022) 

yang berjudul Manajemen Pendidikan Islam Dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Jati Agung 

Lampung Selatan. Dijelaskan bahwa suatu lembaga pendidikan khususnya 

di pondok pesantren yang dijadikan salah satu tempat dalam membentuk 

kepribadian seseorang sangatlah perlu diberikan tentang kedisiplinan. 

Adapun kedisiplinan tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara 

keinginan dan kecenderungan seseorang untuk berbuat agar memperoleh 

sesuatu. Kedisiplinan merupakan suatu kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk patuh kepada 

keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Kedisiplinan juga 

mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan 

kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu.17  

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian terkait kedisiplinan santri 

hanya menjelaskan bahwasannya kedisiplinan tercipta dalam diri khususnya 

santri atas keiinginan berbuat sesuatu untuk memeperoleh yang diinginkan, 

padahal kedisiplinan santri tidak hanya diperoleh dari itu saja, akan tetapi 

kedisiplinan santri dapat tercipta dalam diri santri juga dipengaruhi oleh 

 
17 Miftahul Anwar, Ismayani, Nasrudin Hrahap, dan Nurul Hidayati Murtafiah, “Manajemen 
Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan”, jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman 
08 no, Juli-Desember (2022): 45-46. 
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faktor manajemen pengurus pondok pesantren. Faktor manajemen pengurus 

pondok pesantren memiliki peran sangat penting demi berjalannya 

kegiatan-kegiatan dan peraturan-peraturan yang telah disepakati di pondok 

pesantren. 

Seperti halnya pada penelitian sebelumnya, penelitian hanya 

mengenai manajemen pondok pesantren saja dan lebih banyak membahas 

bagaimana manajemen pondok pesantren. Karena jarangnya dilakukan 

penelitian mengenai manajemen pengurus pondok pesantren pada 

penelitian ini akan membahas terakait pengaruh manajemen pengurus 

terhadap kedisiplinan santri dengan menggabungkan dua variabel antara 

manajemen pengurus pondok pesantren dengan kedisiplinan santri. Pada 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan 

santri dan pengaruh dari manajemen pengurus pondok pesantren. 

Tema pada penelitian ini yaitu mengenasi manajemen sumber daya 

manusia pengurus pondok terhadap kedisiplinan santri untuk mentaati 

peraturan pondok. Peneliti mengambil lokasi penelitian di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Peneliti tertarik 

memilih pondok pesantren tersebut karena pondok pesantren tersebut 

menjadi salah satu komplek paling ketat peraturannya dibanding dengan 

komplek lainnya yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-

Munawwir dan cocok dengan tema penelitian yang akan dibahas. Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q merupakan salah satu komplek yang 

berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Munawwir yang berada di 
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Krapyak Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Berjalannya dengan baik suatu lembaga pasti memerlukan sebuah 

organisasi yang baik pula, sama halnya di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q selain dikelola langsung dari pengasuh, pengurus juga terlibat 

dalam membantu pengasuh untuk mengembangkan pondok pesantren. 

Kepengurusan yang ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

meliputi ketua pondok, wakil pondok, sekretaris, bendahara pondok dan 

devisi-devisi yaitu devisi keamanan, kebersihan, ibadah jam’iyah dan devisi 

lainnya. Pada penelitian ini peneliti hanya terfokus membahas pengurus 

devisi keamanan yang dibawahi oleh wakil ketua satu Adapun program 

kerja yang dilakukannya setiap hari karena menyangkut keseharian santri 

dan peraturan-peraturan pondok pesantren yang berkaitan dengan 

kedisiplinan santri.  

Adapun dalam Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q sebuah 

organisasi tetap berjalan dengan baik karena adanya saling dukung antara 

pengurus satu dengan yang lainnya. Hal itu menentukan sebesar apa 

pengaruh yang diberikan pengurus kepada santri dapat dilihat dari 

perkembangan pondok pesantren. Pengambilan keputusan dalam 

menyelesaikan disetiap permasalahan yang dihadapi oleh pengurus juga 

menentukan baik buruknya perkembangan yang terjadi di pondok 

pesantren. Oleh karena itu, dalam sebuah kepengurusan tidak selalu sesuai 

dengan kenyataannya sama halnya yang tejadi di Pondok Pesantren Al-
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Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, bahwasannya masih ada 

beberapa pengurus yang tidak menjalankan tugasnya dan masih ada yang 

melanggar peraturan di pondok pesantren contohnya  sebanyak 10% dari 

keseluruhan pengurus pulang tanpa izin, 25% pulang melebihi magrib atau 

41% pengurus yang berpakaian tidak sesuai dengan ketentuan pondok 

pesantren. Hal itu sangat berdampak pada kedisiplinan santri yang 

melanggar peraturan pondok contohnya pulang telat tanpa izin, berpakaian 

tidak sesuai ketentuan pondok pesantren dan masih banyak lagi. Karena 

mereka menganggap pengurus adalah panutan, oleh karena itu ketika orang 

yang dijadikan panutan melakukan kesalahan maka mereka juga akan 

mengikutinya. Rendahnya kedisiplinan santri juga dapat disebabkan 

kurangnya kepekaan dan kesadaran dalam diri santri. Dengan adanya 

problematika yang terjadi di pondok pesantren dapat memicu penurunan 

kedisiplinan santri terhadap peraturan yang telah disepakati. Selain itu, 

rendahnya sikap disiplin dapat menyebabkan munculnya perilaku negatif, 

seperti halnya cenderung berani melakukan berbagai pelanggaran di dalam 

maupun di luar pondok pesantren.  

Dengan demikian, sikap kedisiplinan sangat perlu diterapkan kepada 

seluruh santri pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q. Oleh karena itu, 

sebagai pengurus tetap terus berupaya memberikan berbagai macam cara 

agar santri-santri tetap mengikuti dan menjalankan peraturan-peraturan dan 

berlaku disiplin terhadap peraturan pondok pesantren yang telah dibuat oleh 

pengurus dengan persetujuan pengasuh. Dengan cara membuatkan absen 



 
 

14 
 

dan mengadakan rekapan di akhir bulan, harapannya dapat membantu santri 

tetap taat peraturan dan disiplin dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pondok. 

Oleh karena itu, dalam hal ini peniliti tertarik untuk meneliti terkait 

manajemen sumber daya manusia (pengurus) terhadap kedisiplinan santri. 

Adapun judul yang akan diteliti “Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Pengurus) terhadap Kedisiplinan Santri untuk Mentaati Peraturan Di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang sudah dipaparkan di latar belakang bahwasannya 

manajemen pengurus pondok pesantren sangat berperan penting di dalam 

sebuah pondok pesantren untuk perkembangan pondok terkhusus pada 

kedisiplinan santri yang ada di pondok pesantren. Maka dari itu peneliti 

mencoba membahas permasalahan dalam penelitian tersebut dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan manajemen sumber daya manusia (pengurus) 

pondok dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh manajemen sumber daya manusia pengurus 

pondok pesantren terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Agar mengetahui manajemen sumber daya manusia (pengurus) 

pondok pesantren di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui kedisiplinan santri untuk mentaati peraturan di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

c. Diketahui adanya pengaruh manajemen sumber daya manusia 

(pengurus) pondok pesantren terhadap kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Harapannya penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan bagi pembaca, terkhusus pengurus pondok 

pesantren dalam memanage kedisiplinan santri. 

2) Peneliti berharap skripsi ini menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai manajemen pengurus pondok 

pesantren terhadap kedisiplinan santri 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini penulis berharap dapat membantu 

mendapatkan informasi yang bermanfaat mengenai 
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manajemen pengurus pondok pesantren dan kedisiplinan 

santri 

2) Dengan adanya  hasil penelitian ini semoga dapat membantu 

peneliti selanjutnya untuk memdapatkan informasi-

informasi terkait penelitian ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Banyaknya penelitian yang membahas tentang pondok pesantren 

sehingga dapat menjadi pertimbangan alur penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian yang dapat menjadi penguat dilakukannya 

penelitian tentang pengaruh manajemen sumber daya manusia (pengurus) 

terhadap kedisiplinan santri untuk mentaati peraturan di pondok pesantren. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aminah (2021) dengan judul Pengaruh 

Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Mutu Pendidik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk uji validitas data menggunakan rumus 

product moment, untuk mencari realibilitas data menggunakan rumus 

Cornbach Alpha. Kemudian untuk pengujian hipotesis menggunakan uji T 

dan uji F, untuk uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov.  

Pada analisis data di atas menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia terhadap mutu pendidik Mts al-amiriyyah 
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blokagung tegalsari Banyuwangi tahun pembelajaran 2019/2020 tergolong 

baik, karena hasil uji T hitung sebesar 81,524 > 1,305 t table, yang berarti 

Ha diterima. Adanya pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap 

mutu pendidik Mts al-amiriyyah blokagung tegalsari Banyuwangi sebesar 

99,5% sedangkan sisanya 0,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti, yang berarti pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap 

mutu pendidik Mts al-amiriyyah blokagung tegalsari Banyuwangi adalah 

baik.18  

Penelitian tersebut juga berkaitan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Irwan Sahril berjudul Pengaruh Manajemen Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kepuasan Kerja Guru Di Pondok Pesantren Modern Al-

Zakiyah Malela. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif expo-

facto dengan populasi seluruh santri berjumlah 21 santri sedangkan 

sampelnya menggunakan sampel jenuh. Pengumpulan data diperoleh 

dengan menyebar angket dan Teknik analisis data melalui statistika 

deskriptif menggunakan rumus persentase dengan bantuan Microsoft office 

excel dan analisis statistika inferensial dengan menggunakan software SPSS 

vers 26. 

Dilakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruh 

manajemen sumber daya manusia terhadap kepuasan kinerja guru di Pondok 

Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela. Dalam hal ini dapat dilihat dari 

 
18 Siti Aminah Dan Nur Laeliyah, “Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 
Pendidik”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Darussalam (JMPID), Vol 3, No 1, April (2021), 
Hal:32 
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presentase yang dihasilkan dari nilai responden pada angket manajemen 

sumber daya manusia sebesar 82% dengan kategori tinggi/baik. Kemudian 

pada variabel kepuasan kerja guru menghasilkan nilai rata-rata presentase 

dari responden pada angket kepuasan kerja guru sebesar 78% dengan 

kategori tinggi/puas. Adapun hasil akhir dari kedua variabel tersebut adalah 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sumber daya 

manusia terhadap kepuasan kerja guru di pondok pesantren modern al-

zakiyah malela, hal ini terlihat dari pengaruhnya hanya sebesar 3,8% saja.19 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) dengan judul 

Manajemen Pembinaan Santri Dalam Membentuk Akhlakul Karimah di 

Pondok Pesantren Al-Mahadur Qurani di Desa Sinar Banten Kecamatan 

Talangpadang Kabupaten Tanggamus. Metode dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah manajemen 

yang dilakukan terfokus pada perencanaan yang diterapkan oleh elemen 

yang ada di pondok pesantren selain seorang pemimpin atau sebagai 

pengurus, pembimbing mengawasi, serta menolong bagi tingkah laku santri, 

dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab untuk membina akhlak 

santri. Perencanaan yang digunakan pada pondok pesantren dilaksankan 

dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada di pondok pesantren. 

Walaupun pada kenyataannya pembinaan yang dilakukan masih ada yang 

 
19 Irwan Sahril, “Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Kepuasan Kerja Guru Di 
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palopo).  
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kurang terlaksana dalam membantu membentuk akhlak santri. Oleh karena 

itu, masih perlu adanya evaluasi kembali dikarenakan terdapat beberapa 

faktor penghambat yang terjadi dalam proses pembentukan akhlak santri 

dikarenakan lingkungan pondok yang berbaur langsung dengan masyarakat 

sekitar serta santri yang dating bukan hanya dari masyarakat sekitar akan 

tetapi ada yang dari luar lingkungan pondok. Selain itu juga terdapat sarana 

prasarana yang kurang memadai dalam pembentukan akhlak santri.20  

Kemudian dibahas juga pada penelitian yang dilakukan oleh Zami 

(2019) jurusan manajemen Pendidikan islam dengan judul Pengaruh 

Kinerja Pengurus Pondok terhadap Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren 

Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh pengurus terhadap kedisiplinan santri. Berdasarkan 

nilai (t) diketahui thitung sebesar 7.692 > ttabel 1.672 artinya variabel kinerja 

pengurus berpengaruh signifikan terhadap disiplin santri pondok pesantren 

Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo. Berdasarkan koenfisien 

dertiminasi, didapatkan kinerja pengurus pondok berpengaruh terhadap 

disiplin santri sebesar 49,5% sisanya yaitu 50,4% dipengaruhi variabel lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian terhadap 60 

responden yaitu santri pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman 

Ponorogo dengan melalui uji validitas, realibilitas, uji asumsi, dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

 
20 Tifany Anisa Putri, “Manejemen Pembinaan Santri Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Di 
Pondok Pesantren Al-Mahadur Qurani Di Desa Sinar Banten Kecamatan Talangpadang Kabupaten 
Tanggamus”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Randen Intan Lampung, 2019). 
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kinerja pengurus terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren al-

barokah mangunsuman siman ponorogo. Dalam hal ini dinyatakan bahwa 

Ha yang diajukan pada penelitian ini diterima dan H0 ditolak.21 Hamidiyah 

(2019) jurusan Manajemen Pendidikan Islam dengan judul Pengaruh 

Kepemimpinan Kiyai dan Penerapan Hukuman terhadap Kedisiplinan 

Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo. 

Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

signifikan antara kepemimpinan kiyai terhadap kedisiplinan santri pondok 

pesantren al-barokah mangunsuman siman ponorogo, untuk mengetahui 

adakah signifikan antara penerapan hukuman terhadap kedisiplinan santri 

Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo, dan untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kiai dan 

penerapan hukuman terhadap kedisiplinan santri pondok pesantren 

mangunsuman siman ponorogo. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitaif dengan populasi 245 santri dan sampel 72 santri. Adapun teknik 

yang digunakan untuk mencari sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik probability sampling yaitu random sampling dengan menggunakan 

rumus slovin. Pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan kiai dan penerapan hukuman (ta’zir) terhadap disiplin santri 

pondok pesantren al-barokah mangunsuman siman ponorogo. Hasil uji 

 
21 Dewi Fitria Zam Zami, “Pengaruh Kinerja Pengurus Pondok Terhadap Kedisiplinan Santri 
Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, (2019): 
96-101 
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regresi linier berganda nilai fhitung sebesar 17,549 dan ftabel sebesar 3,13 

(fhitung > ftabel) maka tolak H0, sehingga kepemimpinan kiai dan penerapan 

hukuman (ta’zir) berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin santri. 

Adapun besar pengaruhnya 33,75, dan 66,7% lainnya dipengaruhi variabel 

independent lain yang tidak masuk dalam model atau tidak sedang diteliti.22 

Selanjutnya dilakukan juga penelitian oleh Wabula dkk (2018) 

dengan judul Peran Pengurus Pondok Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Santri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Hasil data yang dilakukan dalam penelitian ini cara pengurus 

dalam menanamkan kedisiplinan santri untuk beribadah salah satunya 

adalah dengan cara memberikan arahan, peringatan dan takziran (hukuman) 

yang diharapkan akan menjadikan santri taat peraturan serta disiplin 

beribadah tanpa paksaan, tekanan, dan sejenisnya. Karena dengan begitu 

santri akan merasa terdorong dan terarahkan oleh pengurus. Dalam hal 

tersebut, apabila pengurus menginginkan santri menajalankan perintah 

pengurus dalam untuk disiplin dalam kehidupan sehari-hari maka sudah 

menjadi suatu keharusan sebagai pengurus juga memberikan bukti nyata 

dikehidupan sehari-hari. Karena santri akan menjalankan apabila pengurus 

juga menjalankannya. 

Adapun faktor penghambat sering terjadi pada santri yang sedang 

menstruasi mereka akan sembunyi di kamar mandi saat berjamaah 

 
22 Isna Iffatul Hamidiyah, “Pengaruh Kepemimpinan Kiyai Dan Penerapan Hukuman Terhadap 
Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”, (Skripsi, 
IAIN Ponorogo, 2019). 
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berlangsung atau kegiatan lainnya. Karena itu sangat menyulitkan pengurus 

dalam pengecekan disebabkan terlalu banyaknya santri yang setiap 

tahunnya bertambah. Selain itu factor pendukung dalam penelitian ini 

pengurus akan membuat jadwal kegiatan, adanya takziran diperuntukkan 

santri yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan serta melakukan 

koordinasi dengan para guru-guru. 23 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini sistematika pembahasan yang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum terdiri dari lima bab, diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN. Memaparkan latar belakang masalah untuk 

menerangkan pola pemikiran bagi keseluruhan laporan penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta telaah pustaka yang menjelaskan kajian-kajian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian ini, sehingga dapat diketahui perbedaan 

penelitian ini dengan kajian sebelumnya. Kemudian sistematika 

pembahasan terdapat juga pada bab ini.  

BAB II LANDASAN TEORI. Pada bab ini menerangkan landasan teori 

tentang manajemen sumber daya manusia (pengurus) dan kedisiplinan 

santri. Pada bab landasan teori ini yang menjadikan Batasan penulis dalam 

 
23 Dwi Cahyanti Wabula, Nurul Wahuyuning Tyas, dan Agus Miftakus Surur, “Peran Pengurus 
Pondok Pesantren Dalam Menanamkan Kedisiplinan Santri”, Jurnal Al-Makrifat 03 no 2, Oktober 
(2018): 16-26 
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pembahasan dalam skripsi ini. Selain itu juga ada hipotesis penelitian yang 

dibuat atas dasar teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada bagian ini penulis 

menjelaskan metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian, 

meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

jumlah populasi dan sampel, Teknik pengambilan sampel, kemudian 

definisi operasional pada tiap variabel dijabarkan pada bab ini untuk bahan 

acuan dalam Menyusun instrument penelitian. Kemudian pada bab ini juga 

membahas teknik pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas, dan yang 

terakhir teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. pada bagian ini 

penulis memaparkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan beserta 

pembahasannya. Hasil penelitian mencakup gambaran umum mengenai 

objek penelitian. Diantaranya adalah deskriptif Lembaga, struktur 

organisasi, dan data pegawai. Selanjutnya, dalam bab ini juga dijelaskan 

hasil olah data dari komposisi sampel, distribusi frekuensi data, crosstbs, 

korelasi bivariate, dan yang terakhir hasil analysis regresi linier sederhana. 

BAB V PENUTUP. Pada bagian bab terakhir dalam penelitian ini yang 

berisikan kesimpulan mengenai pembahasan dari rumusan masalah yang 

telah dibahas sebelumnya. Selain itu penulis juga menyebutkan hasil 

hipotesis yang dirumuskan apakah didukung atau tidak. Serta disampaikan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 



 
 

72 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan serta 

mempelajari temuan-temuan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil kategorisasi kinerja pengurus dengan pengelompokkan 

kategori baik, cukup baik, dan kurang baik, santri yang menyatakan bahwa 

kondisi kinerja pengurus dalam kategori baik presentasenya sebesar 81.7%, 

santri yang menyatakan bahwa kondisi kinerja pengurus dalam kategori sukup 

baik presentasenya sebesar 12.5%, dan santri yang menyatakan bahwa kondisi 

kinerja pengurus dalam kategori kurang baik presentasenya 5.8%. Dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja pengurus Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta termasuk dalam kategori baik. 

2. Berdasarkan hasil kategorisasi kedisiplinan santri dalam mentaati peraturan 

dengan kategori sedang, tinggi, dan rendah, santri yang memiliki sikap 

kedisiplinan dalam mentaati peraturan sedang presentasenya sebesar 65.8%, 

santri yang memiliki sikap kedisiplinan dalam mentaati peraturan tinggi dengan 

presentasenya sebesar 28.3%, dan santri yang memiliki Tingkat sikap 

kedisiplinan dalam mentaati peraturan rendah dengan presentasenya sebesar 

5.8%. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan santri 

dalam mentaati peraturan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang. 

3. Hasil penelitian dalam skripsi ini dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel kinerja pengurus terhadap kedisiplinan 
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santri dalam mentaati peraturan. Hipotesis yang diterima dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 dan lebih kecil dari α = 0.05, dan nilai thitung sebesar 

8.819, nilai ttabel sebesar 1.9801 yang menunjukkan nilai thitung > ttabel. Tanda 

positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh positif atau searah. Artinya, apabila kinerja pengurus baik maka 

kedisiplinan santri dalam mentaati peraturan akan naik. Selanjutnya, nilai 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0.397. Artinya, variabel 

kedisiplinan santri dalam mentaati peraturan mampu diterangkan oleh variabel 

kinerja pengurus sebesar 39.7%, sedangkan 60.3% diterangkan oleh factor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, Ha dapat diterima 

dan H0 ditolak. Selain itu, didapatkan hasil bahwa variabel kinerja pengurus 

mampu berkontribusi pada variabel kedisiplinan santri sebesar 77.7% dengan 

persamaan regresi Y = 22.954 + 0.777 X. Artinya, setiap penambahan satu poin 

atau kategori pada variabel kinerja pengurus akan menaikkan angka 

kedisiplinan santri sebesar 0.777. 

B. Saran  

Penelitian ini tentu masih memiliki kekurangan dan memerlukan banyak 

penggalian data untuk memperkuat hasil penelitian. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menyajikan hasil analisis data yang lebih maksimal 

sehingga dapat menemukan dan menghasilkan fenomena analisis data yang 

mengandung novelti dalam penelitian di lingkungan pondok pesantren. 
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